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Abstrak

Kerjasama merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap individu siswa mampu sebagai manusia dalam
kehidupannya. Berdasarkan hasil observasi awal mengenai kerjasama siswa di SMA NW Kopang Lombok Tengah
terlihat sangat rendah yaitu 25,75% siswa masih kurang akan hal kerjasama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran penjas memberikan pengaruh terhadap
kerjasama siswa dalam pembelajaran penjas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas dengan instrumen lembar observasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA NW Kopang Lombok Tengah, dengan
subjek penelitian yang diambil adalah siswa kelas X yang berjumlah 20 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran permainan penjas memberikan
pengaruh terhadap kerjasama siswa dalam pembelajaran penjas pada siswa kelas X di SMA NW Kopang Lombok
Tengah. Hasil analisis keterampilan bermain menunjukkan terjadinya kenaikan persentase dari observasi awal (25,75%)
sampai tes siklus II tindakan II (84%). Tes kerjasama menunjukkan peningkatan persentase dari observasi awal (25,75%)
sampai ke tes siklus II tindakan I (84%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi model pembelajaran kooperatif tipe
TGT dalam pembelajaran penjas dapat meningkatkan kerjasama siswa kelas X SMA NW Kopang Lombok Tengah.

Kata Kunci: kerjasama, TGT, pembelajaran Penjas
Abstract

Collaboration is an important thing that must be owned by every individual student who is capable as a human being in
his life. Based on the results of initial observations regarding student collaboration at SMA NW Kopang Central Lombok,
it looks very low, namely 25.75% of students still lack cooperation. The purpose of this study was to find out whether the
TGT type cooperative learning model in physical education learning had an influence on student cooperation in physical
education learning. The method used in this research is classroom action research with observation sheet instruments.
This research was conducted at SMA NW Kopang Central Lombok, with research subjects taken from class X, which
consisted of 20 students. Based on the results of the study, it showed that the TGT type cooperative learning model in
learning physical games had an influence on student cooperation in physical education learning for class X students at
SMA NW Kopang Central Lombok. The results of the analysis of playing skills showed an increase in the proportion
from the initial observation (25.75%) to the cycle II test I action (84%). The improvement test showed an increase in the
proportion from the initial observation (25.75%) to the cycle II action II test (84%). So it can be concluded that the
application of the TGT type of cooperative learning model in physical education learning can improve the cooperation of
class X students of SMA NW Kopang Central Lombok.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga (PJOK) di tingkat sekolah menengah atas (SMA) memiliki
peranan yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan fisik, sosial, dan emosional siswa.
Seiring dengan perkembangan zaman, pembelajaran penjas tidak hanya berfokus pada keterampilan
fisik, tetapi juga pada aspek-aspek seperti kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab sosial. Model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dirancang untuk mendorong siswa
bekerja dalam kelompok kecil sambil berkompetisi dalam suasana yang menyenangkan. Pendekatan
ini diharapkan dapat memfasilitasi perkembangan keterampilan fisik dan sosial siswa secara lebih
seimbang dan holistik, terutama dalam konteks pendidikan jasmani di SMA. Pendidikan jasmani
mampu membantu meningkatkan kemampuan keseluruhan siswa melalui kegiatan fisik, sosial,
emosional dan kognitif (Erdal Demir, 2015). Pada hakikatnya pembelajaran pendidikan jasmani tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan saja, melainkan untuk meningkatkan aspek afektif
dan kongnitif peserta didik melalui aktivitas jasmani. (Sitzmann, 2011) menyatakan bahwa ada
banyak manfaat dalam pendidikan jasmani yakni mengembangkan sikap sosial diantara individu
melalui permainan dan kegiatan olahraga. Pendidikan jasmani menunjukkan bahwa mengidentifikasi
dan memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan fisik anak-anak sangat penting untuk promosi
partisipasi aktivitas fisik saat ini dan seumur hidup (Chung; & Phillips, 2002). Sikap anak dianggap
sebagai faktor kunci utama yang mempengaruhi anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik
(Chung; & Phillips, 2002). Oleh karena itu, instruktur PJOK perlu memahami alasan pelatihan yang
sebenarnya agar pembelajaran pengembangan sesuai dengan tujuan yang dicapai (Mustafa &
Dwiyogo, 2020). Menurut (Meha et al., 2020) keterampilan kerjasama merupakan salah satu
kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh siswa karena dapat bermanfaat untuk meningkatkan kerja
kelompok dan menentukan keberhasilan hubungan sosial di masyarakat.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan metode pembelajaran dengan siswa dalam
kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. Aspek perkembangan sosialanak usia dini meliputi
sikap tenggang rasa, peduli, saling menghargai, saling menghormati, bekerjasama, empati, dan lain
sebagainya (Isbayani et al., 2015). Pada model pembelajaran kooperatif, tujuan kelompok tidak hanya
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, tetapi juga memastikan bahwa setiap kelompok
menguasai tugas yang diterimanya. Sesuai yang disampaikan oleh (Gazali, 2016) model pembelajaran
kooperatif ini merupakan suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja dan dalam struktur kerja
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari sikap anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran
kooperatif membuat siswa dapat terlibat aktif pada proses pembelajaran, yakni memberikan dampak
positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang dapat memotivasi peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajarnya (Lestari et al., 2018). Model pembelajaran kooperatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Melalui pembelajaran
kooperatif memungkinkan terciptanya suasana pembelajaran yang komunikatif antara siswa yang satu
dengan yang lainnya dan diharapkan dapat membina kemampuan kerjasama siswa (Suherman, 2016).
Model pembelajaran dengan tipe TGT merupakan suatu model kooperatif yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran yang memberikan antusiasme tinggi khususnya pada jenjang sekolah
dasar (Noor, 2018).

Namun, hasil observasi pembelajaran di kelas X SMA NW Kopang Lombok Tengah tahun
2023 menunjukkan adanya beberapa kendala dalam mencapai tujuan tersebut. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pembiasaan guru melakukan pembelajaran secara berkelompok (Mulyani et al., 2018).
Seorang guru harus memberikan ruang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
PJOK yang akan berpengaruh terhadap karakter dalam pembelajaran. Kerjasama akan
memungkinkan perserta didik untuk saling menghargai, menolong satu dengan yang lain dan
memberikan kepercayaan antara anggota kelompok sehingga dapat mencapai tujuan yang di
harapkan. Kerjasama merupakan bentuk kelompok yang terdiri dari lebih dari seseorang yang
melakukan tugas dengan sejumlah peraturan dan prosedur (Sari et al.,, 2023). Masalah ini
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mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya efektif dalam
meningkatkan kerjasama dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran penjas.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT
memiliki potensi untuk mengatasi masalah tersebut. (Nadrah et al., 2017) menyoroti bahwa penerapan
model TGT terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai disiplin ilmu,
termasuk penjas. (Winarni & Lutan, 2020) menambahkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa, yang sangat penting dalam pendidikan jasmani. Selain itu, (Casey &
Goodyear, 2015) menekankan bahwa model pembelajaran kooperatif, termasuk TGT, dapat mencapai
berbagai hasil pembelajaran, seperti peningkatan kompetensi fisik, pemahaman kognitif, dan
keterampilan sosial siswa. Penelitian lainnya oleh (Adha et al., 2023) menegaskan bahwa model TGT
dapat membangun rasa tanggung jawab, disiplin, dan kerjasama yang lebih kuat di antara siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model TGT, terdapat celah
penelitian terkait penerapannya dalam konteks penjas di SMA NW Kopang Lombok Tengah.
Penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada hasil akademik dan keterampilan fisik, sementara
aspek kerjasama dan keterlibatan sosial dalam pembelajaran penjas belum digali secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran TGT
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kerjasama, keterampilan fisik, serta keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran penjas. Keberbaruan penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT secara terintegrasi dalam pembelajaran penjas di kelas X SMA NW Kopang
Lombok Tengah, dengan fokus pada peningkatan kerjasama siswa. Penelitian ini juga menawarkan
pendekatan baru dalam mengoptimalkan penerapan model TGT yang sesuai dengan karakteristik
siswa, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran
penjas di berbagai sekolah dan memperkaya literatur dalam bidang pendidikan jasmani.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua siswa kelas Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA NW Kopang
Lombok Tengah tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kelas X
SMA NW Kopang Lombok Tengah yang berjumlah 20 siswa dengan siswa laki-laki 7 dan siswi
perempuan 13. Instrumen adalah alat bantu untuk mengumpulkan informasi, melakukan pengukuran,
atau pengumpulan data”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen,
diantaranya Lembar observasi merupakan salah satu alat pengamatan yang digunakan untuk
mengamati, melihat dan menilai aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung terkait
dengan hal yang akan diteliti. Lembar observasi juga digunakan mengevaluasi hasil belajar siswa dan
sebagai bahan refleksi untuk pembelajaran berikutnya. Observasi dilakukan bersama guru pamong
yang bersangkutan, dengan menggunakan lembar observasi sebagai pedoman penilaianya, dan
dilakukan disetiap siklusnya.

Adapun alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada setiap siklus yang telah direncanakan
bisa dilihat pada skema berikut:

Tabel .1 Kriteria Keberhasilan Kerjasama

No Rentang Nilai Nilai Katerangan
1 85-100 A Sangat Tinggi
2 70-84 B Tinggi
3 55-69 C Cukup
4 40-54 D Rendah
5 <40 E Sangat Rendah

(Khasanah, F. U, 2017)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pertemuan pada siklus 1 dengan menggunakan lembar ovservasi maka data hasil
keterampilan kerjasama siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel .2 Persentase Pencapaian Siklus I

Pertemuan pada siklus I Persentase Kategori
Pertemuan 1 25,75% Sangat Rendah
Pertemuan 2 56,5% Sangat Rendah
Pertemuan 3 60% Cukup
Pertemuan 4 63% Cukup

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus I yang terdiri dari empat pertemuan, hasil
observasi menunjukkan peningkatan bertahap dalam persentase penilaian dari pertemuan pertama
hingga pertemuan keempat, meskipun masih belum mencapai kategori yang memuaskan. Hasil
observasi menunjukkan persentase sebesar 25,75% dengan kategori Sangat Rendah. Ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran pada pertemuan pertama belum berjalan dengan baik dan efektif. Terjadi
peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan pertemuan pertama, yaitu mencapai 56,5%,
meskipun masih berada dalam kategori Sangat Rendah. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan, namun
belum mencapai standar yang diharapkan. Pada pertemuan ketiga, persentase penilaian meningkat
menjadi 60%, yang masuk dalam kategori Cukup. Peningkatan ini menandakan adanya perkembangan
positif dalam pelaksanaan pembelajaran, meskipun masih memerlukan banyak perbaikan. Peningkatan
terus berlanjut dengan persentase sebesar 63% dan tetap berada dalam kategori Cukup. Ini
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, tetapi hasilnya masih belum optimal.

Secara keseluruhan, meskipun ada peningkatan dari pertemuan pertama hingga keempat, hasil
pembelajaran masih belum mencapai kategori yang memuaskan. Peningkatan secara bertahap ini dapat
menjadi dasar untuk melakukan refleksi dan perbaikan lebih lanjut pada siklus berikutnya. Berdasarkan
hasil penelitian pada siklus 1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan
menunjukkan hasil yang belum optimal, berikut adalah beberapa saran perbaikan yang dapat
diterapkan pada siklus 2:

1. Hasil observasi yang masih rendah mungkin disebabkan oleh ketidakefektifan dalam
mekanisme permainan dan turnamen. Pada siklus 2, pastikan aturan permainan dijelaskan
dengan lebih jelas, dan siswa diberikan waktu yang cukup untuk memahami dan
mempraktikkan aturan tersebut sebelum turnamen dimulai. Selain itu, pastikan setiap siswa
memiliki peran aktif dalam permainan.

2. Perhatikan pembagian kelompok agar lebih seimbang dalam hal kemampuan akademik dan
kerjasama. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap kelompok memiliki peluang
yang sama untuk berkontribusi dan meraih hasil yang baik dalam turnamen, serta
menghindari dominasi oleh siswa yang lebih unggul.

3. Tambahkan elemen penghargaan yang lebih bervariasi untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam berpartisipasi. Selain penghargaan untuk pemenang turnamen, berikan juga
penghargaan untuk kategori lain, seperti kerjasama terbaik, keaktifan dalam diskusi, atau
peningkatan terbesar antar putaran.

4. Hasil yang rendah di siklus 1 mengindikasikan perlunya pendampingan yang lebih intensif
bagi kelompok atau siswa yang menunjukkan kesulitan. Guru dapat berkeliling selama
permainan untuk memberikan bimbingan langsung kepada kelompok-kelompok yang
memerlukan bantuan.

5. Sebelum memulai turnamen di siklus 2, luangkan waktu untuk memperkuat keterampilan
sosial dan kerjasama di antara siswa. Ini bisa dilakukan melalui latihan kerja kelompok

Gelora: Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan IKIP Mataram a7

Vol.11 No.1 Maret 2024




Hidayati et.al Penerapan Model Pembelajaran

kecil atau permainan yang memfokuskan pada komunikasi efektif dan kerjasama tim.

6. Libatkan siswa dalam proses refleksi dengan meminta mereka memberikan umpan balik
langsung mengenai pengalaman mereka dalam siklus 1. Dengan memahami persepsi siswa,
guru dapat menyesuaikan pendekatan dalam siklus 2 agar lebih sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi mereka.

7. Pastikan setiap putaran dalam turnamen dijalankan sesuai dengan alokasi waktu yang telah
direncanakan. Ini akan membantu menjaga fokus siswa dan mengurangi kebosanan yang
mungkin timbul akibat putaran yang terlalu panjang atau tidak terstruktur.

Dengan menerapkan perbaikan ini, diharapkan model pembelajaran TGT pada siklus 2 dapat
berjalan lebih efektif, sehingga meningkatkan partisipasi siswa dan mencapai hasil pembelajaran
yang lebih baik.

Tabel. 2 Persentase Pencapaian Siklus I1

Pertemuan pada siklus II Persentase Kategori
Pertemuan 5 65% Cukup
Pertemuan 6 70 % Cukup
Pertemuan 7 73% Cukup
Pertemuan 8 84% Tinggi

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus II yang terdiri dari empat pertemuan, terdapat
peningkatan yang signifikan dalam penilaian kinerja siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran TGT. Berikut adalah deskripsi pertemuan dari pertemuan 5
hingga pertemuan 8. Hasil observasi menunjukkan persentase sebesar 65%, yang masuk dalam
kategori Cukup. Meskipun masih dalam kategori yang sama dengan pertemuan terakhir di siklus I,
ini menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya dan awal yang positif untuk siklus II.
Persentase penilaian naik menjadi 70%, yang tetap berada dalam kategori Cukup. Ini menunjukkan
tren peningkatan yang stabil dan indikasi bahwa strategi pembelajaran semakin efektif dalam
memfasilitasi pemahaman siswa. Peningkatan terus berlanjut dengan persentase mencapai 73%,
masih dalam kategori Cukup. Meskipun masih belum mencapai kategori "Tinggi", ada peningkatan
yang konsisten dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan terakhir dari siklus
II, persentase penilaian mencapai 84%, yang masuk dalam kategori Tinggi. Ini merupakan
peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya dan
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan sudah lebih efektif. Secara keseluruhan,
data pada siklus II menunjukkan peningkatan yang stabil dan signifikan dari pertemuan ke
pertemuan, dengan hasil yang memuaskan pada pertemuan terakhir. Model pembelajaran yang
diterapkan mulai menunjukkan hasil yang diinginkan, terutama pada pertemuan ke-8 di mana
mayoritas siswa berhasil mencapai kategori Tinggi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, penerapan model TGT terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan dan kerjasama antar siswa secara signifikan. Model ini berhasil
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, di mana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama dalam aktivitas fisik, yang mencakup aspek sosial dan emosional. Pada siklus I, hasil
observasi menunjukkan bahwa kerjasama siswa berada pada kategori sangat rendah hingga cukup,
dengan persentase kerjasama sebesar 25,75% pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 63%
pada pertemuan keempat. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan dalam
kerjasama siswa, penerapan model TGT pada siklus pertama belum sepenuhnya optimal. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa tentang mekanisme model TGT dan
pentingnya peran mereka dalam mendukung anggota kelompok lain untuk mencapai hasil yang
lebih baik.
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Masalah ini diatasi pada siklus II, di mana penerapan model TGT lebih disempurnakan
dengan melibatkan lebih banyak pembimbingan dan refleksi. Hasilnya, persentase kerjasama siswa
meningkat secara signifikan, mencapai 84% pada pertemuan kedelapan dengan kategori kerjasama
yang tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pentingnya kerjasama dan
mulai lebih aktif dalam mendukung keberhasilan kelompok mereka. Siswa tidak hanya berusaha
memenangkan turnamen, tetapi juga lebih fokus pada proses pembelajaran yang mengedepankan
kolaborasi dan saling mendukung. Keberhasilan model TGT dalam meningkatkan kerjasama siswa ini
sejalan dengan berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Misalnya, Wahyudi et al.
(2018) menemukan bahwa model TGT mampu meningkatkan keterampilan sosial dan kerjasama
dalam pembelajaran olahraga. Begitu juga dengan Gallego dan Fernandez-Rio (2022), yang
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif secara umum, termasuk TGT, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan mendukung pencapaian hasil belajar
yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
tidak hanya relevan dalam konteks pembelajaran fisik, tetapi juga bermanfaat dalam mengembangkan
keterampilan sosial yang esensial bagi siswa.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan model TGT memiliki dampak
positif pada motivasi belajar siswa. Mukminah et al. (2020) menyebutkan bahwa penerapan model
TGT dapat meningkatkan motivasi siswa, yang kemudian berdampak pada peningkatan hasil belajar
mereka. Hal ini terlihat dalam penelitian ini, di mana siswa yang lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan peningkatan kerjasama dan hasil belajar
secara keseluruhan. Dengan demikian, peningkatan motivasi yang ditimbulkan oleh model TGT
berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan penerapan model ini dalam pembelajaran
penjas. Penerapan model TGT dalam konteks pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada aspek
fisik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan karakter siswa. Penekanan pada kerja
sama tim dan kompetisi sehat membantu siswa untuk belajar saling percaya dan mendukung satu
sama lain, yang merupakan keterampilan penting yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus membantu siswa untuk mengevaluasi kinerja
mereka sendiri dan memahami pentingnya peran mereka dalam kelompok, sehingga membentuk
sikap yang lebih kooperatif dan bertanggung jawab.

Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan metode TGT dapat meningkatkan pengetahuan
konseptual siswa dalam pelajaran fisika, yang menunjukkan bahwa model ini tidak hanya efektif
dalam meningkatkan hasil belajar akademis, tetapi juga dalam membangun kerjasama di antara siswa
(Panggabean et al., 2021). Dalam konteks ini, siswa belajar untuk saling membantu dan berbagi
pengetahuan, yang merupakan inti dari pembelajaran kooperatif. Lebih lanjut, penelitian oleh
menunjukkan bahwa model TGT dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam olahraga, seperti
keterampilan menembak bola, dengan menekankan pada kerja sama tim dan kompetisi sehat (Afifatul
et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model ini dalam konteks pendidikan jasmani
tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, tetapi juga membangun rasa saling percaya dan
kerjasama di antara siswa. Pentingnya kerjasama dalam pembelajaran mencatat bahwa model TGT
dapat mengubah pembelajaran dari yang berfokus pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa,
sehingga mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan bekerja sama (Yusuf et al., 2023). Penelitian
lain menunjukkan bahwa model TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
sains, yang menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Susilawati et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran PJOK di kelas X SMA NW Kopang Lombok Tengah, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TGT terbukti efektif dalam meningkatkan
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kerjasama antar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase kerjasama siswa yang signifikan
dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus I, kerjasama siswa masih tergolong rendah, namun melalui
perbaikan dan pendampingan yang lebih intensif, pada siklus II kerjasama siswa meningkat hingga
mencapai kategori tinggi. Model TGT juga mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
dalam proses pembelajaran. Melalui kompetisi yang bersifat tim dan adanya turnamen, siswa lebih
termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kerjasama tetapi juga semangat belajar siswa, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar secara
keseluruhan. Selain meningkatkan keterampilan fisik, model pembelajaran kooperatif tipe TGT juga
berhasil mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti saling mendukung, kerjasama, dan
komunikasi efektif. Penerapan model ini berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang lebih
kooperatif dan bertanggung jawab, yang sangat penting dalam konteks pendidikan jasmani dan
kehidupan sehari-hari.
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